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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah,segala puji bagi Allah subhanahuwata’ala 
karena atas  rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan 

kerja praktik di PT Telkom Akses (PTTA) dengan tepat 

waktu.Selama empat bulan melaksanakan kerja praktik ini penulis 

banyak mendapatkan manfaat, disamping menambah pengetahuan 

dan wawasan yang telah diperoleh diperkuliahan,juga menambah 

pengalaman kerja sebagai adaptasi terhadap kondisi dunia kerja 

sebenarnya.Laporan Kerja Praktek ini disusun berdasarkan 

pelaksanaan Kerja Praktek yang penulis lakukan di bagian Fiber 

Optik PT. Telkom Akses Divisi SDI, Bandung pada tanggal 3 

September 2018 s.d. 4 Januari 2019. Dengan adanya Kerja 

Praktek ini, penulis diharapkan dapat mengaktualisasikan ilmu 

yang diperoleh di bangku perkuliahan ke dalam dunia kerja nyata 

khususnya maupun kehidupan masyarakat pada umumnya. 

Laporan kerja praktik berjudul “Perancangan dan  

implementasi jaringan FTTH pada perumahan budi sari” ini 

disusun untuk memenuhi satuan kredit semester VII Praktik Kerja 

Lapangan di Program Studi D- IV Teknik Elektronika 

Telekomunikasi, Politeknik Caltex Riau. 

Dalam pengerjaan kerja praktek ini, penulis banyak 

mendapat bantuan dari berbagai pihak, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Baik dari segi materil, tenaga, pikiran, 

maupun motivasi. Sehingga dengan bantuan tersebut dapat 

mempermudah penulis dalam penyelesaian Kerja Praktek ini. 

Maka dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih 

kepada : 

1. Allaahsubhanahuwata’ala atas rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan kerja praktik 
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ini tepat waktu,dan kepada Nabi Muhammad 

shallallahu‘alaihiwasallam sebagai suritauladan yang 

membawaalam kepadailmu pengetahuan. 

2. Orangtua dan keluarga yang telah memberikan doa restu, 

motivasi, serta dukungan baik secaramoril maupun materil. 

3. Bapak Rizadi Sasmita Darwis S.T.,M.Tselaku koordinator 

kerja praktik prodi Teknik Elektronika Telekomunikasi  

4. Wahyuni Khabzli. S.T.,M.T. selaku dosen pembimbing kerja 

praktik yang telah memberikan bimbingan dan saran dalam 

penyusunan laporan kerja praktik ini. 

5. Bapak Nurindriyan Bintang Pamungkas, Bapak Aditya 

Prasetyo, Bapak Nurkholis Sulfiqih dan Bapak Albert 

Ferdinan selaku rekan kerja dalam Team SDI (Survey 

Drawing Inventory) dan juga selaku pembimbing ketika 

penulis melakukan kerja praktik di Telkom Akses yang telah 

memberikan pengetahuan baru serta pengalaman kerja yang 

menyenangkan dalam team. 

6. Seluruh karyawan di PT Telkom Akses Indonesia di Divisi 

Survey Drawing Inventory Bandung khususnya yang satu 

ruangan dengan penulis. 

7. Teman-teman yang berada di bandung yang namanya tidak 

dapat penulis sebutkan satu per satu, yang telah memberikan 

bantuan baik moril maupun materil dalam penyelesaian 

laporan ini. 

8. Keluarga penulis yang berada di Bandung yang senantiasa 

memberi dukungan Moral, Motivasi, dan Doanya kepada 

penulis. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Laporan Kerja Praktek 

ini masih banyak terdapat kesalahan-kesalahan yang disebabkan 

keterbatasan kemampuan penulis terhadap materi yang dibahas 
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dan dianalisa. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan 

saran dari berbagai pihak demi perbaikan laporan penulis di masa 

akan datang. Semoga laporan Kerja Praktek ini bermanfaat bagi 

semua pihak. Amin 

 

       

 Bandung,04 Januari 2019 

 

 

 

Jefri Mulyadi 
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                                        BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat. Tidak 

hanya bidang teknologi, tetapi bidang telekomunikasi pun 

demikian. Karena perkembangan teknologi itulah semua orang 

tidak kenal kata lambat. Semua serba cepat, termasuk dalam hal 

berkomunikasi. Oleh karena itu, PT.Telekomunikasi Indonesia 

bermigrasi dari kabel tembaga ke kabel serat optik. Kabel serat 

optik mempunyai kemampuan yang cepat dibandingkan dengan 

kabel tembaga. Untuk mempersingkat waktu bermigrasi, 

PT.Telekomunikasi Indonesia menggerakkan anak perusahaan 

yaitu: PT.Telkom Akses untuk menangani hal tersebut. 

PT.Telkom Akses tidak hanya melakukan migrasi, tetapi mereka 

juga membuat design jaringan baru untuk fiber optik. 

 Salah satu upaya yang dilakukan Politeknik Caltex Riau 

adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan melalui pemberian 

mata kuliah magang agar mahasiswa dapat melihat langsung 

bagaimana situasi dan kondisi pekerjaan yang ada di suatu intitusi 

atau perusahaan serta mengaplikasikan ilmu yang telah dibekali 

kampus untuk setiap mahasiswa. 

 Penulis mengangkat judul “Perancangan dan  

implementasi jaringan FTTH pada perumahan Budi 

Sari”dengan Fiber To The Home menggunakan koneksi 

Internetbroadband yang memakai kabel serat optik untuk 

pengguna personal atau rumahan. Seperti yang sudah diketahui, 

sistem berbasis optik dapat menghantarkan beragam informasi 

digital,seperti suara, video, data, dan sebagainya secara lebih 
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efektif. Jika dibandingkan dengan kabel tembaga yang bisa 

mengangkut data sampai 1,5 Mbps untuk jarak dekat (kurang dari 

2,5 km), kabel serat optik bisa mengangkut data hingga 2,5 Gbps 

untuk jarak yang lebih jauh (200 km) artinya dengan jarak 80 kali 

lebih panjang kabel serat optik mampu mengangkut data lebih 

dari 1.500 kali kemampuan kabel tembaga. 

Teknologi fiber merupakan media yang tidak diragukan 

untuk menyediakan bandwidth yang besar, tidak di pengaruh 

iinterferensi gelombang elektromagnetik,bebas korosi dan 

menyediakan rugi-rugi minimal untuk transportasi data. Sekarang 

ini kebanyakan dari backbone jaringan yang ada telah 

dikonstruksikan dengan fiberoptik termasuk PT Telkom Akses. 

Instalasi Fiber To The Home akan mengembangkan 

industri multimedia dikarenakan kemampuan fiber optik yang 

dapat menyampaikan layanan multimedia seperti HDTV. Hal ini 

akan mempunyai dampak yang besar dalam dunia ekonomi dan 

akan menyaksikan bentuk baru yang muncul dari dunia bisnis 

dalam sektor teknologi.Internet Service Provider juga akan 

menghasilkan keuntungan baru seperti meningkatkan transfer 

data dan dapat menutupi biaya instalasi dari jaringan yang akan 

digunakan. Secara umum, teknologi Fiber To The Hometer diri 

dari tiga jenis topologi jaringan yaitu jaringan titik ke titik, 

jaringan serat optik aktif dan jaringanserat optik pasif. 

 GPON (Gigabit Passive Optical Network ) merupakan 

salah satu teknologi jaringan serat optic pasif. GPON merupakan 

teknologi yang dipilih oleh PT Telkom Akses untuk 

menanggulangi jaringan Fiber To The Home. PT Telkom Akses 

melakukan riset dalam pemilihan teknologi ini yang mana 

terdapat 2 teknologi lain yang tidak dipilih yaitu APON/BPON 

dan EPON/GEPON. Teknologi GPON ini memiliki keunggulan 
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jika dibandingkan dengan teknologi– teknologi serat optik pasif 

lain diantaranya GPON sudah mendukung aplikasi triple play, 

menghemat penggunaan serat optik, memiliki proteksi yang 

handal, dan juga memiliki Bitrate hingga orde gigabit. 

Keuntungan ini akan sangat cocok diterapkan oleh PT Telkom 

Akses dimana pelanggan – pelanggannya yang membutuhkan 

bandwidth yang cukup besar. 

1.2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Waktu Pelaksanaan   : 3 September 2018 – 4 Januari 

                                     2019  

Tempat Pelaksanaan  : Telkom Dago Jl. Sadang 

                                     Serang,Sekeloa,Coblong, 

                                     Bandung, Jawa Barat 

                                                  PT  Telkom Akses 

                                                  Divisi SDI (Survey Drawing 

                                                  inventory) 

1.3. Tujuan Kerja Praktek 

Adapun tujuan pelaksanaan kegiatan kerja praktek adalah: 

1. Menjembatani antara teori diperkuliahan dengan praktek 

dilapangan. 

2. Meningkatkan keterampilan dan wawasan dalam hal kompetisi 

hardskill maupun softskill 

3. Mengetahui dan mengenal secara langsung dunia kerja yang 

nyata pada saat ini 

4. Mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan dalam bidang 

ketrampilan dan keahlian terutama di bidang telekomunikasi. 

5. Mahasiswa dapat menyerap setiap ilmu praktis yang belum 

diterima selama di bangku perkuliahan. 
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6. Memenuhi agenda wajib Polteknik Caltex Riau bagi 

mahasiswa jurusan Elektronika Telekomunikasi. 

1.4. Manfaat Kerja Praktek 

Kerja Praktek yang dilakukan memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Terjadinya kerja sama yang erat antara PT. Telkom Akses 

Bandung dengan institusi perguruan tinggi, dengan 

menambah dan menerapkan teori yang telah didapat 

dibangku perkuliahan.  

b. Merupakan peran serta perusahaan atau institusi untuk 

ikut memajukan pembangunan dalam bidang pendidikan. 

2. Bagi Mahasiswa / Institusi 

a. Membuka wawasan baru bagi mahasiswa melalui 

kegiatan praktek yang dilakukan secara langsung di 

lapangan. 

b. Memberi tambahan pengetahuan dan keterampilan bagi 

mahasiswa tentang kondisi lingkungan kerja. 

c. Mengenal sistem kerja yang digunakan di suatu 

perusahaan, sehingga mampu bekerja secara baik dengan 

peraturan yang ada. 

d. Membantu kampus Politeknik Caltex Riau dalam 

memberikan soft skill (kemampuan dasar berinteraksi 

dalam dunia kerja) yang baik bagi mahasiswa. 

e. Membantu mahasiswa dalam menentukan judul Tugas 

Akhir. 

f. Terjalin kerjasama antara Politeknik Caltex Riau dengan 

instansi tempat Kerja Praktek yaitu PT Telkom Akses 

Bandung. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

 Pada penulisan laporan ini adapun sistematika yang 

digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang dilakukannya 

kerja praktek, waktu dan tempat pelaksanaan 

kerja praktek, tujuan kerja praktek, manfaat 

kerja praktek dan sistematika penulisan. 

BAB II       Profil Perusahaan 

Berisi tentang profil umum PT. Telkom 

AksesBandung,struktur organisasi, Divisi Kerja, 

visi dan misi, logo perusahaan, Budaya Kerja, 

Lokasi Kerja. 

BAB III     Landasan Teori 

Berisi penjelasan mengenai teori tentang Latar 

BelakangModernisasi Jaringan Telekomunikasi 

menggunakan teknologi GPNO, Jaringan Lokal 

Akses Tembaga, Struktur jaringan,  Jaringan catu 

langsung, Jaringan catu tak langsung, Jaringan 

catu kombinasi,  Fiber Optik, Perangkat FTTH. 

BAB IV     Pembahasan 

Berisi tentang modernisasi jaringan pada PT. 

Telkom Akses, sistem yang digunakan dan 

komponen-komponen yang di isi dalam data 

teknisi pelanggan, Deskripsi pekerjaan, Analisa 

Perancangan Jaringan. 

BAB V        Penutup 

Berisi tentang kesimpulan dan saran bagi 

PT.Telkom Akses Wilayah Bandung 
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BAB II 

PROFIL PERUSAHAAN 

2.1 Profil Umum PT Telkom Akses 

PT. Telkom Akses (PTTA) merupakan anak perusahaan 

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk (Telkom) yang sahamnya 

dimiliki sepenuhnya oleh Telkom. PTTA bergerak dalam bisnis 

penyediaan layanan konstruksi dan pengelolaan infrastruktur 

jaringan. Pendirian PTTA merupakan bagian dari komitmen 

Telkom untuk terus melakukan pengembangan jaringan 

broadband untuk menghadirkan akses informasi dan komunikasi 

tanpa batas bagi seluruh masyarakat indonesia. Telkom berupaya 

menghadirkan koneksi internet berkualitas dan terjangkau untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga mampu 

bersaing di level dunia. Saat ini Telkom tengah membangun 

jaringan backbone berbasis serat optik maupun Internet Protocol 

(IP) dengan menggelar 30 node terra router dan sekitar 75.000 km 

kabel serat optik. Pembangunan kabel serat optik merupakan 

bagian dari program Indonesia Digital Network (IDN) 2015. 

Sebagai bagian dari strategi untuk mengoptimalkan layanan nya, 

Telkom mendirikan PT Telkom Akses. Kehadiran PTTA 

diharapkan akan mendorong pertumbuhan jaringan akses 

broadband di Indonesia. Selain instalasi jaringan akses 

broadband, layanan lain yang diberikan oleh PT  Telkom Akses 

adalah Network Terminal Equipment (NTE), serta Jasa 

Pengelolaan Operasi dan Pemeliharaan (O&M  atau Operation & 

Maintenance) jaringan akses broadband. 

PT Telkom Akses telah berpengalaman dan mempunyai 

keahlian di bidang penggelaran jaringan infrastruktur akses 

broadband di Indonesia, karena seluruh personilnya direkrut dari 
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induk perusahaan dan diseleksi sesuai dengan bidang keahlian 

yang diperlukan. Bidang keahlian yang dimiliki oleh PT Telkom 

Akses diantaranya ;  

a. Survei dan drafting 

b. Design dan planning 

c. Construction dan instalation  

d. Project management 

e. Manage service 

f. Operation dan maintenance supervision 

Untuk mendukung kemampuan personilnya, PT. Telkom 

Akses memiliki Access Learning Academy (ALA), yang berlokasi 

di seluruh Kantor Wilayah Telekomunikasi (WITEL) di 

Indonesia, bekerja sama dengan PT. Telekomunikasi Indonesia 

Tbk. Beberapa personil PT. Telkom Akses mempunyai brevet 

jaringan, diantaranya CCNA, CCNP, jaringan akses fiber serta 

sertifikasi terkait dengan project management. Wilayah operasi 

PT. Telkom Akses berada di seluruh kawasan nusantara yang 

terbagi dalam tujuh wilayah operasi, yaitu : 

a. Wilayah Operasi Sumatera 

b. Wilayah Operasi Jakarta 

c. Wilayah Operasi Jabar  

d. Wilayah Operasi Jateng 

e. Wilayah Operasi Jatim Bali 

f. Wilayah Operasi Kalimantan  

g. Wilayah Operasi Sulawesi Maluku Papua 

Kehadiran PT. Telkom Akses di industri jasa konstruksi 

dan manage service jaringan akses broadband di Indonesia, 

mempunyai sasaran dan fokus terhadap : 
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a. Peningkatan penetrasi broadband access melalui 

pencapaian quality, capacity, dan delivery hasil 

pembangunan guna mendukung program pemerintah 

dalam MP3EI 

b. Mempercepat pembangunan infrastruktur, baik yang 

terkait dengan modernisasi, pembangunan baru, dan 

pensisteman jaringan 

c. Memperluas dan memperbesar jangkauan 

pembangunan ke seluruh wilayah Indonesia 

d. Memperkuat ekosistem industri telekomunikasi dalam 

pengembangan broadband access di Indonesia 

e. Membangun kemitraan strategis dan saling 

menguntungkan.  

f. Merealisasikan operational excellence jasa konstruksi 

jaringan akses broadband sesuai standar kepuasan 

pelanggan maupun standar industri yang berlaku 

g. Menjadi role model company dalam pembangunan 

dan pengelolaan broadband access di Indonesia.  

 

2.2 Struktur Organisasi 

Sebagai anak perusahaan dari PT Telkom Indonesia, 

saham PT Telkom Akses 100% dipegang oleh PT Telkom 

Indonesia. PT Telkom Akses struktur organisasinya di pimpin 

oleh seorang President Director dengan 5 direktorat dibawahnya, 

yaitu Direktorat Operation, Direktorat Construction, Direktorat 

Human Capital Management, Direktorat Supply and Commerce 

dan Direktorat  Finance. 
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Gambar 2. 1 Jajaran Manajemen PT Telkom Akses (Akses, 2019) 

 

Sedangkan struktur organisasi PT Telkom Akses sendiri 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini;  

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi PT. Telkom Akses (Akses, 2019). 

 
Berikut adalah nama nama direksi yang memimpin PT 

Telkom Akses saat ini, yaitu ;  
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a. Direktur Utama   : Semly Saalino  

b. Direktur Operation   : M Djuffrianto  

c. Direktur Construction  : Erikson Sianipar  

d. Direktur Finance   : Ian Sigit Kurniawan  

e. Direktur Supply & Commerce : Agus Kristiyono  

f. Direktur HCM   : Beni Sukawanto  

Berdasarkan struktur organisasi tersebut penulis 

melaksanakan praktek kerja lapangan di bawah Direktorat 

Construction divisi Survey Drawing dan Data Inventory. 

2.3 Divisi Kerja 

PT.Telkom Akses dalam menjalankan tugasnya dibagi 

menjadi beberapa divisi. Salah satunya adalah divisi SDI. Divisi 

SDI menjadi divisi penempatan selama kerja praktik berlangsung. 

SDI memiliki kepanjangan yaitu Survey Drawing and Inventory. 

Di dalam SDI terbagi menjadi 2 yaitu: surveyor dan drafter. 

Masing-masing memiliki jobdesknya sendiri-sendiri tetapi 

mempunyai tujuan yang sama. Untuk surveyor memiliki jobdesk 

untuk melakukan survey ke pelanggan yang akan menggunakan 

layanan Indihome.  

Survey dilakukan untuk mencari catuan atau perangkat 

Telkom yang ada disekitar rumah pelanggan. Selanjutnya akan di 

planning dengan menggunakan Google Earth dan Autocad. 

Jobdesk lainnya adalah membuat RAB (Rencana Anggaran 

Biaya) lalu evaluasi di OPTIMA. Sedangkan untuk drafter 

memiliki jobdesk menginputkan ke sistem survey yang telah 

dilakukan oleh surveyor. Selanjutnya validasi data dan menangani 

gangguan pada sitem. Selanjutnya agar jaringan dapat dinikmati 

oleh atau dijual ke pelanggan maka perlu melakukan go life yang 

artinya mengaktifkan odp agar jaringan dapat dinikmati oleh 
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pelanggan. 

2.4 Visi dan Misi 

Visi 

Menjadi Perusahaan jasa operasi dan pemeliharaan 

jaringan broadband dan jasa konstruksi infratsruktur 

telekomunikasi yang terdepan dikawasan nusantara yang 

berorientasi kepada kualitas prima dan kepuasan 

seluruh stakeholder. 

Misi 

1. Mendukung suksesnya pengembangan perluasan dan 

peningkatan kualitas infrastuktur jaringan akses 

PT.Telekomunikasi Tbk. 

2. Memberikan layanan prima dengan orientasi tepat mutu, tepat 

waktu dan tepat volume infrastruktur jaringan akses. 

3. Menciptakan tenaga kerja yang profesional, handal dan cakap 

di bidang teknologi jaringan akses dan membina hubungan 

baik dengan lingkungan terkait pekerjaan konstruksi. 

4. Memberikan hasil terbaik bagi seluruh stakeholder. 

2.5 Logo Perusahaan 

Di era persaingan bisnis sekarang ini satu perusahaan 

tentunya selain memiliki kinerja yang baik, juga harus memiliki 

identitas tersendiri yang membedakannya  dari perusahaan-

perusahaan  lainnya yang bergerak dibidang yang sama. 

Untuk itu banyak perusahaan-perusahaan  menciptakan  

sebuah logo yang  selain  untuk  membedakannya  dari  

perusahaan-perusahaan  lainnya yang  ada  juga  sebagai  identitas  
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dari  perusahaannya.   Sehingga  hanya dengan melihat logonya 

saja masyarakat sudah mengetahui perusahaan apa itu. 

Logo juga bersifat persepsi bagi perusahaannya.  Sebuah 

logo akan mejadi brand image  dari suatu perusahaan. Sudah 

banyak perusahaan yang sudah melakukan transformasi visi dan 

misi mereka melalui sebuah logo. Karena suatu perusahaan tidak 

begitu saja membuat logo. Sebuah logo bagi perusahaan biasanya 

memiliki makna tertentu. 

 

Berikut adalah Logo PT. Telkom Akses : 

 
Gambar 2. 3 Logo PT Telkom Akses 

2.6 Budaya Kerja 

Budaya Telkom Akses diwarnai budaya Telkom Group 

sebagai entitas yang tak terpisahkan dan tertuang dalam 

TELKOM AKSES WAY. Nilai-Nilai TELKOM AKSES WAY 

adalah sebagai berikut : 

a. Pondasinya adalah Always The Best : 

1) Integrity 

2) Enthusiasm 

3) Totality 

b. Pilar-Pilarnya adalah 3S : 

1) Solid 

2) Speed 



 

22 

 

3) Smart 

c. Atapnya adalah IFA : 

1) Imagine 

2) Focus 

3) Action 

2.7 Lokasi Kerja 

Nama Perusahaan    : PT. Telkom Akses,Cabang Bandung 

Lokasi Perusahaan   : Telkom Dago Jl. Sadang Serang, 

                                              Sekeloa,Coblong, Bandung 

                                              Jawa Barat 

          Divisi      : SDI (Survey Drawing Inventory) 

                                              Bandung. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Teknologi GPON 

 Gigabit Capable Passive Optical Network (GPON) adalah 

teknologi node akses yang diperlukan untuk memberikan layanan 

multimedia (Voice,data, Video maupun content-content yang 

lain) bagi pelanggan perumahan maupun bisnis. GPON 

merupakan teknologi berbasis FTTx, yang dapat berupa : FTTH 

(Fiber to the Home). 

 

Gambar 3. 1 Arsitektur GPON (Nadzarudin, 2014). 

 
GPON merupakan salah satu teknologi yang dikembangkan 

oleh ITU-T via G.984, GPON mempunyai dominansi pasar yang 

lebih tinggi dan roll out lebih cepat dibandingkan penetrasi 

GEPON. Kini PT Telkom mengadopsi teknologi GPON di 

hamper seluruh layanannya termasuk Wifi id. 
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Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan teknologi 

yang modern menghadirkan kebutuhan akan bandwidth yang 

besar, perubahan dari industri manufaktur menjadi industri 

berbasis informasi. Kondisi ini  meningkatkan  koneksi dengan 

kecepatan tinggi, guna mendukung aplikasi data, gambar dan 

vidio, serta telepon. Dengan bayaknya gangguan yang 

ditimbulkan dalam penggunaan kabel tembaga menjadikan 

pemilihan jaringan optik sebagai solusinya. Jaringan optik dapat 

meningkatkan layanan performansi telekomunikasi. Jaringan 

optik FTTH dapat meringankan kerja dalam penyedia jaringan 

dalam hal perawatan dan perbaikan. Keuntungan lainnya dari 

pihak pelanggan dapat memenuhi berbagai layanan internet yang 

ingin digunakan. 

Program migrasi akses tembaga dilakukan dengan 

reboundary service area Rumah Kabel (RK) dengan 

meminimalkan segmen copper sekunder eksisting < 1 km untuk 

mendapatkan jaminan bandwith sampai dengan 10 Mbps. Untuk 

jaminan bandwith sampai dengan 20 Mbps ke pelanggan 

(selected) dilakukan melalui reboundary service area RK dengan 

meminimalkan segmen copper sekunder eksisting <=300 m. 

Sedangkan untuk mendapatkan bandwith>20-100 Mbps untuk 

pelanggan tertentu maka modernisasi jaringan access dilakukan 

dengan migrasi ke teknologi GPON (Gigabit Passive Optical 

Network). Teknologi GPON menggunakan fiber optik, dimana 

kebutuhan akan layanan baru disisi pelanggan yaitu triple play 

dapat direalisasikan. Dengan penggunaan FTTH kecepatan 

layanan akses yang dibutuhkan jauh lebih meningkat jika 

dibandingkan dengan kabel tembaga. Program ini bertujuan agar 

infrastruktur access broadband yang menjangkau seluruh 

pelanggan Telkom dapat memiliki bandwith dengan range speed 
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1 sd 100 Mbps dan mayoritas kecepatan 4 – 20 Mbps dengan 

menggunakan infrasruktur fiber optik. (Priyanto, 2016)   

Program migrasi ini merupakan bagian dari usaha untuk 

bagaimana mewujudkan 3 (tiga) konsep TELKOM’s Broadband 

Vision  yaitu Broadbandfor Digital Home dengan konsep Home 

Digital Environment (Triple Play), Broadbandfor Enterprise, dan 

Broadband for Other License Operator (OLO).  Di samping itu, 

modernisasi jaringan merupakan salah satu langkah Telkom untuk 

menyediakan akses pita lebar ke seluruh pelosok Indonesia 

sehingga dapat mendorong aktivitas ekonomi berbasis digital. 

(Priyanto, 2016) 

Prinsip kerja dari GPON, ketika data atau sinyal dikirimkan 

dari OLT, maka ada bagian yang bernama splitter yang berfungsi 

untuk memungkinkan serat optic tunggal dapat mengirim ke 

berbagai ONU/ONT.  

PON merupakan system point to multipoint yang 

menggunakan splitter sebagai pembagi jaringannya. Sinyal 

upstream dan downstream memakai fiber optic yang sama 

kemudian Teknik multiplexing nya menggunakan WDM 

Kelebihan GPON adalah sebagai berikut : 

1. Menggunakan layanan triple play (suara, data dan 

video) 

2. GPON mengurangi penggunaan banyak kabel dan 

peralatan pada kantor pusat bila dibandingkan dengan 

arsitektur point to point 

3. Satu port optik di sentral office bisa melayani pelanggan 

yang banyak 

4. Alokasi Bandwidth dapat diatur 

5. Biaya maintenance yang murah karena menggunakan 

komponen pasif 
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Kelemahan GPON adalah sebagai berikut : 

1. Model layering yang kompleks 

2. Lebih mahal dibandingkan GEPON 

3. Transceiver pada laju 2.4 Gbps saat ini mahal 

4. Bandwidth upstream terbatas pada hingga 622 Mbps 

saat ini 

 

3.2 Jaringan Lokal Akses Tembaga 

Jaringan lokal akses tembaga ( JARLOKAT ) merupakan 

jaringan aksesdari sentral ke pelanggan dengan menggunakan 

tembaga sebagai media aksesnya. Konfigurasi dasar jarlokat 

ditunjukkan seperti pada Gambar 3.2, dimulai dari RPU ( Rangka 

Pembagi Utama ) sampai dengan KTB ( Kotak Terminal Batas ) 

pada pesawat pelanggan. 

 

Gambar 3. 2 Konfigurasi Dasar Jarlokat 

Keterangan : 

STO : Sentral Telepon Otomat 

RPU : Rangka Pembagi Utama 

KP : Kotak Pembagi 

KTB : Kotak Terminal Batas 

Pswt : Pesawat telepon 

3.3 Struktur jaringan  

Berdasarkan cara pencatuan saluran dari sentral ke pesawat 

pelanggan,jaringan kabel lokal dapat dibedakan menjadi tiga 
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macam, yaitu jaringan catu langsung, jaringan catu tak langsung, 

dan jaringan catu kombinasi. 

 

 

3.4 Jaringan catu langsung 

Pada jaringan catu langsung ini, pesawat pelanggan dicatu 

dari KP terdekatyang langsung dihubungkan dengan RPU tanpa 

melalui RK seperti pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3. 3 Jaringan Catu Langsung (Rubiyati, 2018). 

 
Jadi, pada jaringan ini, semua pasangan urat kabel dari KP 

tersambung secaratetap ( permanen ) ke RPU. Jaringan model ini, 

biasanya dipakai untukwilayah : 

1. Kota kecil yang masih menggunakan sentral manual dengan 

jumlahpelanggan telepon sedikit. 

2. Pada kota besar, sistem ini untuk mencatu daerah sekitar 

sentraltelepon  

( radius sampai dengan 500 meter ). 

3. Untuk daerah terkonsentrasi yang mempunyai kebutuhan 

teleponcukup tinggi dan komplek yang tidak memungkinkan 

dipasang RK. 
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3.5 Jaringan catu tak langsung 

Jaringan catu tak langsung adalah jaringan kabel lokal 

dimana pesawat pelanggan dicatu dari KP terdekat yang 

dihubungkan terlebih dahulu ke RK, barukemudian di hubungkan 

ke RPU. Dalam hal ini, RK berfungsi sebagai titik  sambung 

antara kabel primer dan kabel sekunder. Pemakaian jaringan catu 

tak langsung seperti terdapat pada Gambar 3.4 di bawah ini. 

 

 

Gambar 3. 4 Jaringan Catu Tak Langsung (Rubiyati, 2018). 

Keterangan : 

STO : Sentral Telepon Otomat 

RPU : Rangka Pembagi Utama 

RK : Rumah Kabel 

KP : Kotak Pembagi 

Pswt : Pesawat Telepon 

Pemakaian jaringan catu tak langsung ini juga dipakai pada 

kota – kota sedang dan besar yang digunakan untuk mencatu 

daerah yang pelanggannya tersebar dan jauh .  

3.6 Jaringan catu kombinasi 



 

29 

 

Jaringan catu kombinasi adalah jaringan lokal di mana 

pesawat pelanggandicatu melalui dua cara, yakni sebagian dengan 

catu langsung, dan sebagian lagidengan catu tak langsung. 

 

Gambar 3. 5 Jaringan Catu Kombinasi (Rubiyati, 2018). 

Keterangan : 

STO : Sentral Telepon Otomat 

RPU : Rangka Pembagi Utama 

KP : Kotak Pembagi 

RK : Rumah Kabel 

Pswt : Pesawat 

Pemakaian jaringan catu kombinasi digunakan hampir pada 

semua kota sedang dan besar, karena letak sentral telepon 

biasanya di pusat kota atau pusat kepadatan penduduk, sedang 

lokasi pelanggan menyebar mulai dari yang dekat dengan sentral 

telepon, dan banyak juga yang berada jauh dari letak sentral 

tersebut. Pemakaian jaringan catu kombinasi seperti pada Gambar 

3.5 di atas. 

 

3.7 Fiber Optik 

Fiber optic merupakan suatu saluran transmisi atau 

sejenis kabel yang terbuat darikaca atau plastik yang sangat halus 

dan lebih kecil dari sehelai rambut, dan dapat digunakan untuk 

mentransmisikan sinyal cahaya dari suatu tempat ke tempat lain. 



 

30 

 

Sumber cahaya yang digunakan biasanya adalah laser atau LED. 

Kabel Fiber optik berdiameter lebih kurang 120 mikrometer. 

Cahaya yang ada di dalam Fiber optik tidak keluar karena indeks 

bias dari kaca lebih besar dari pada indeks bias dari udara, karena 

laser mempunyai spektrum yang sangat sempit. 

 Fiber optic mempunyai kecepatan transmisi yang sangat 

tinggi sehingga sangat baik untuk digunakan sebagai saluran 

komunikasi. Fiber optikmeghasilkan pelemahan kurang dari 20 

dB (decibels)/km dan lebar jalur (bandwidth) Fiber optikyang 

besar memberikan kemampuan dalam transmisi data jauh lebih 

banyak dan cepat dibandingkan dengan kabel tembaga. Fiber 

optik mempunyai prinsip kerja yang memantulkan dan 

membiaskan cahaya yang merambat di dalamnya. (Dermawan, 

2016). 

 

3.7.1 Kelebihan dan Kekurangan Fiber Optik 

Meskipun hadir dengan kemampuan lebih tinggi daripada 

jenis kabel yang terdahulu bukan berarti kabel Fiber Optik ini 

tidak memiliki kekurangan sama sekali. Dibawah ini kami 

jelaskan berbagai macam kelebihan serta kekurangan yang dapat 

anda peroleh jika menggunakan Fiber Optik : 

Kelebihan Fiber Optik 

 
1. Jenis kabel Fiber Optik ini memiliki kemampuan 

mengantarkan data dengan kapasitas besar serta jarak 

transmisi yang sangat jauh. Dengan kapasitas Gigabyte per 

detik maka memberikan kebebasan bagi perusahaan – 

perusahaan internet dan telepon memilih bandwith tinggi. 
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2. Meskipun memiliki kemampuan yang besar bentuk fisik dari 

kabel ini lebih kecil jika dibandingkan dengan jenis lain 

karena bahannya dari serat kaca dan plastik. Hal ini 

memungkinkan tersedianya ruang yang cukup besar. 

3. Karena tidak menggunakan arus listrik kabel Fiber Optik ini 

bebas dari gangguan sinyal elektromagnetik, sinyal radio, serta 

mempunyai ketahanan yang cukup kuat juga sehingga banyak 

digunakan perusahaan – perusahaan besar. 

4. Meskipun memiliki kecepatan akses yang tinggi namun tetap 

kemungkinan hilangnya data sangatlah rendah, jadi anda tidak 

perlu mengkhawatirkan validitas data. 

5. Karena tidak menggunakan listrik maka kemungkinan adanya 

konsleting juga tidak akan terjadi, jadi dalam hal keamanan 

juga sangat terjamin. 

 

Kekurangan Fiber Optik 

 

1. Kekurangan terbesar dari kabel Fiber Optik adalah harganya 

yang cukup tinggi, hal ini sangatlah wajar mengingat bahan – 

bahan yang digunakan serta pemasangannya. Oleh sebab itu 

pengguna kabel jenis bukanlah sembarangan melainkan 

perusahaan atau penyedia jasa komunikasi yang memang 

menginginkan akses lebih cepat. 

2. Selain memakan biaya besar pada saat pemasangan, untuk 

perawatan Fiber Optik pun juga memerlukan biaya yang tidak 

sedikit melihat alat – alat yang digunakan juga tidaklah murah. 

3. Perhatikan juga penempatan kabel Fiber Optik, biasanya 

dipasang pada jalur yang berbelok atau yang memiliki sudut 

melengkung agar proses berjalannya gelombang bisa lebih 

lancar atau tidak terhambat. 
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Cara Kerja Fiber Optik 

 

 

Gambar 3. 6 Cara kerja fiber optic 

 
Sebelumnya sudah sempat dijelaskan bahwa kabel Fiber 

Optik tidak mengalirkan listrik namun cahaya. Listrik yang 

diperoleh dikonversikan menjadi sinyal cahaya dan dialirkan 

antar komputer yang terhubung dalam suatu jaringan skala besar. 

Hal ini menjadikan kabel Fiber Optik sangat cocok digunakan 

pada wilayah dengan banyaknya gangguan elektromagnetik. 

Jika pada kabel Coaxial atau Twisted panjangnya kabel 

seringkali menjadi penghambat namun hal ini tidak berlaku bagi 

kabel Fiber Optik. Bahan baku yang terbuat dari serat kaca murni 

mampu membawa cahaya untuk mentransmisikan data secara 

terus menerus tanpa menghiraukan panjangnya kabel yang 

digunakan. Intinya di dalam kabel Fiber Optik menggunakan cara 

kerja dengan memanfaatkan cermin untuk menghasilkan total 

internal reflection atau bahasa umumnya adalah refleksi total 

pada bagian serat kaca. 

Itulah pengertian Fiber Optik yang perlu anda ketahui 

terutama jika anda ingin melakukan instalasi jaringan. Meskipun 
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memiliki harga yang lumayan tinggi namun dengan melihat 

manfaat serta keuntungan yang diperoleh maka sangatlah wajar 

beberapa perusahaan besar lebih memilih jenis kabel ini. 

 

3.8 Perangkat FTTH 

3.8.1. Metro Ethernet (ME/Metro-E) 

Jaringan Metro Ethernet, memiliki arti kata yaitu jaringan 

komunikasi data yang berskala metro atau besar yang mencakup 

skala perkotaan, dengan menggunakan teknologi Ethernet. Jika 

dilihat dengan arti sebenarnya, teknologi Metro Ethernet 

merupakan salah satu pengembangan dari teknologi Ethernet 

yang dapat mencakup wilayah yang lebih luas dan berskala 

perkotaan dengan dilengkapi berbagai layanan-layanan yang 

terdapat pada jaringan Ethernet pada umumnya. Sehingga 

jaringan yang berskala metro dapat dibentuk dengan 

menggunakan teknologi Ethernet seperti biasanya. 

 

Gambar 3. 7 Metro Ethernet 

3.8.2. Optical Line Terminal (OLT) 
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Optical Line Termination (OLT) adalah perangkat yang 

berfungsisebagai titik akhir (end-point) dari layanan jaringan 

optik pasif(PON).Perangkat ini mempunyai dua fungsi utama, 

yaitu: 

1. Melakukan konversi antara sinyal listrik dan sinyal optik. 

2. Mengkoordinasikan multiplexing pada perangkat lain di ujung 

jaringan 

Biasa disebut dengan Optical Network Terminal (ONT) atau 

OpticalNetwork Unit(ONU). OLT merupakan penyedia interface 

antara system PON dengan penyedia layanan (service provider) 

data, video dan telepon. 

 

 
 

Gambar 3. 8 Optical Line Terminal (OLT) (Nadzarudin, 2014) 

 

3.8.3. Optical Distribution Frame (ODF) 

Titik terminasi kabel fiber optik, sebagai tempat peralihan 

dari kabel fiber optik outdoor dengan kabel fiber optik indoor dan 

sebaliknya. 

3.8.4. Optical Distribution Cabinet (ODC) 

ODC (Optical Distribution Cabinet) adalah jaringan optik 
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antara perangkat OLT sampai perangkat ODC. Letak dari ODC 

ini adalah terletak di rumah kabel . ODC menyediakan sarana 

transmisi optik dari OLT terhadap pengguna dan sebaliknya. 

Transmisi ini menggunakan komponen optik pasif. ODC 

menyediakan peralatan transmisi optik antara OLT dan ONT. 

Perangkat Interior pada ODC terdiri dari : 

a. Konektor 

 Konektor optik merupakan salah satu perlengkapan kabel 

serat optik yang berfungsi sebagai penghubung serat. Dalam 

operasinya konektor mengelilingi serat kecil sehingga cahayanya 

terbawa secara bersama-sama tepat pada inti dan segaris dengan 

sumber cahaya (serat lain). Konektor yang digunakan pada 

Optical Access Network dapat dipasang di luar dan di lokasi 

pelanggan. 

b. Splitter 

 Splitter Merupakan komponen pasif yang dapat 

memisahkan daya optik dari satu input serat ke dua atau beberapa 

output serat. Splitter pada PON dikatakan pasif sebab tidak 

memerlukan sumber energi eksternal dan optimasi tidak 

dilakukan terhadap daya yang digunakan terhadap pelanggan 

yang jaraknya berbeda dari node splitter, sehingga cara kerjanya 

membagi daya optik sama rata. Passive Splitter atau splitter 

merupakan optical fibercoupler sederhana yang membagi sinyal 

optik menjadi beberapa path (multiple path) atau sinyal-sinyal 

kombinasi dalam sutu jalur.  

 Selain itu splitter juga dapat berfungsi untuk merutekan 

dan mengkombinasikan berbagai sinyal optik. Alat ini sedikitnya 

terdiri dari 2 port dan bisa lebih hingga mencapai 32 port. 

Berdasarkan ITU G.983.1 BPON Standard direkomendasikan 

agar sinyal dapat dibagi untuk 32 pelanggan, namun rasio 
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meningkat menjadi 64 pelanggan berdasarkan ITU-T G.984 

GPON Standard. Hal ini berpengaruh terhadap redaman sistem, 

seperti pada tabel dibawah ini. 

 
Gambar 3. 9 Optical Distribution Cabinet (ODC) (Rubiyati, 2018) 

 

3.8.5. Optical Distribution Point (ODP) 

Optical Distribution Panel/Point adalah tempat terminasi 

kabel yang memiliki sifat-sifat tahan korosi, tahan cuaca,kuat dan 

kokoh dengan konstruksi untuk dipasang diluar. ODP berfungsi 

sebagai tempat instalasi sambungan jaringan optik single-mode 

terutama untuk menghubungkan kabel fiberoptik distribusi dan 

kabel drop.Perangkat ODP dapat berisi optical pigtail, 

connectoradaptor, splitter room dan dilengkapi ruang manajemen 

fiber dengan kapasitas tertentu. 

ODP dipasang harus sesuai dengan peruntukannya, ODP 

Pole hanya boleh dipasang pada tiang, ODP Pedestal dipasang 

pada permukaan tanah, ODP Wall dipasang pada dinding dan 

ODP Clousure hanya boleh dipasang pada kabel SCPT dan kabel 

SSW baik pada pertengahan gawang maupun di dekat Tiang.  
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Gambar 3. 10 Perangkat ODP Pole 

 

 
Gambar 3. 11 Perangkat ODP Closu 

 

3.8.6. Optical Network Terminal (ONT) 

ONT adalah perangkat yang akan terhubung langsung 

dengan perangkat milik pelangggan. Port(RJ11 dan RJ45) output 

dari ONT biasanya terhubung dengan kabel UTP ke fixed 

telephone, router wireless, PC maupun decoder TV. Hal yang 

perlu diperhatikan adalah posisi ONT harus dekat dengan stop 

kontak listrik karena suplai power ONT dari PLN/listrik. 

 

Gambar 3. 12 Optical Network Terminal (ONT) (Rubiyati, 2018) 
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3.8.7. OPM 

 Pengukuran dengan optical power meter digunakan untuk 

menentukanredaman saluran serat optik. Optical Power Meter 

listrik (OPM) adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

kekuatan dalam sinyaloptik. 

 

Gambar 3. 13 Optical Power Meter (OPM) (Rubiyati, 2018). 

 

3.8.8. Fusion Splicer 

Fusion Spilcer adalah peralatan sambung fiber optik yang 

mampu melakukan penyambungan Fiber Optik melalui proses 

peleburan (fusi), hasil dari penyambungan ini harus mempunyai 

kualitas yang baik. Standar redaman sambungan fusion splicer 

berdasarkan PPJT-JAFO adalah sebesar 0,15dB/splice. 

 

Gambar 3. 14 Fusion Splicer 
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3.8.9. Roset 

Roset merupakan perangkat tempat terminasi kabel indoor 

danpatchcord yang terhubung ke Optical Network Terminal 

(ONT). 

 

       Gambar 3. 15 Roset 

 

3.8.10. Patchcore 

Alat untuk menyambungkan dari roset ke ONT 

 

Gambar 3. 16 Patchcore (Rubiyati, 2018) 

3.8.11. Access Point 

 Access Point adalah sebuah perangkat jaringan yang 

berisi sebuah transceiver dan antena untuk transmisi dan 

menerima sinyal ke dan dari clients remote. Dengan access points 

(AP) clients wireless bisa dengan cepat dan mudah untuk 

terhubung kepada jaringan LAN kabel secara wireless. 
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Secara garis besar, access Point berfungsi sebagai pengatur 

lalu lintas data, sehingga memungkinkan banyak Client dapat 

saling terhubung melalui jaringan (Network). Dan berikut 

penjabarannya : 

1. Mengatur supaya AP dapat berfungsi sebagai DHCP server 

2. Mencoba fitur Wired Equivalent Privacy (WEP) dan Wi-Fi 

Protected Access(WPA) 

3. Mengatur akses berdasarkan MAC Address device 

pengakses 

4. Sebagai Hub/Switch yang bertindak untuk menghubungkan 

jaringan lokal dengan jaringan wireless/nirkabel  

        

                             Gambar 3. 17 Access Point Wifi id 

                                           

Pada gambar 3.17 merupakan salah satu contoh Access 

Point Wifi id yang sudah diberi site ID 2JKT-JTN0108 adalah 

kode site untuk AP  

3.9 Auto Cad 

AutoCAD merupakan sebuah program CAD, untuk 

menggambar 2 Dimensi ataupun 3 Dimensi karena berbagi 

kemudahan dan keunggulan yang biasa mempermudah pekerjan 
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designer  dan drafter dalam memvisualikasikan ide dan gagannya. 

Bulan Desember tahun 1982 AutoCAD 1.0 rilis untuk pertama 

kalinya, AutoCAD mengalami banyak perubahan khususknya 

dari tampilan dan fungsi-fungsi, mengacu pada perkembangan di 

dunia industry manufacturing 

AutoCAD adalah sebuah program aplikasi ( software ) yang 

digunakanuntuk menggambar dan mendisain gambar, seperti 

gambar arsitektur, mesin, sipil,elektro dan lain-lain, di mana 

program AutoCAD mempunyai kemudahan dankeunggulan untuk 

membuat gambar dengan cepat dan akurat serta bisa 

digunakan untuk memodifikasi gambar dengan cepat 

pula.Fasilitas yang dimiliki AutoCAD untuk menggambar 2 

dimensi dan 3 dimensi sangat lengkap, sehingga hal ini membawa 

AutoCAD menjadi program disain.  

 

Gambar 3. 18 Auto Cad 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi pekerjaan 

Selama magang di Telkom Akses diberi beberapa 

tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan yaitu Input Data 

Noss, Input Data Pelanggan di Google Earth, Cancel Order, Input 

Monitoring LOP, dan Input Order Pemberkasan. Pekerjaan 

tersebut dikerjakan berdua Bersama rekan magang yang lain. 

Pekerjaan tersebut didapat dari pembimbing magang langsung 

dan juga dari divisi yang lain. 

4.2  Analisa Perancangan Jaringan 

4.2.1 Flowchart  

Perencanaan adalah suatu tahap atau langkah awal untuk 

mencapai sebuah tujuan agar dapat tercapai dengan efektif dan 

efisien. Tolak ukur perancangan jaringan FTTH yaitu dari segi 

desain dan teknis. Desain yang baik untuk FTTH adalah desain 

dengan perancangan yang membutuhkan biaya operasional kecil, 

memperhatikan estetika lingkungan serta mengikuti aspek teknis 

dari ITU_T  ( ITU Telecommunication Standardization Sector ) 

atau standar dari PT Telkom Akses. 

Penulis melakukan perancangan sesuai dengan prosedur 

(SOP) yang berlaku. Alur perancangan jaringan FTTH 

digambarkan melalui Flowchart pada Gambar berikut. 
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Gambar 4. 1 Flowchart 

 
Pada gambar 4.1 dapat diliat bahwa sebelum kita 

merancang sebuah jaringan FTTH sebaikan nya kita menentukan 

lokasi yang ingin di migrasi dan lalu input data pelanggan yang 

ingin di migrasikan dan tentukan BOQ nya karena dapat 

menunjukan jumlah material yang di gunakan di dalam desain 

FTTH, Selanjut nya analisis hasil survey lapangan apakah sesuai 

dengan yang di ingin kan, apabila sudah sesuai barulah di lakukan 

tahap pembangunan setelah tahap pembangunan selesai maka 

akan di lakukan nya tes com yaitu merupakan tes kelayakan 

pembangunan dan setelah sudah layak maka akan di masukkan ke 

system invertory untuk di data. 

4.2.2 Menentukan Lokasi 

             Perumahan Budi Sari terletak di Jalan DR Setia Budi 

merupakan proyek perumahan  yang bertujuan untuk 
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memiggrasikan pelanggan tembaga ke fiber optic. Budi Sari. 

Perumahan ini memiliki prospek yang bagus karena letaknya 

yang strategis dekat dengan tol baros, memiliki akses langsung ke 

jalan raya utama, Dengan besarnya prospek tersebut diharapkan 

pemasangan jaringan FTTH ke perumahan Budi sari dapat 

meningkatkan nilai jual terhadap layanan yang disediakan oleh 

pengembang.  Perumahan Budi Sari terdiri  atas  rumah, , dan 

sebuah masjid. Luas total wilayah perumahan adalah 50.193 m2. 

 

4.2.3 Input data pelanggan di Google Earth 

Untuk melakukan penginputan data pelanggan 

menggunakan software Goole Earth. Data yang sudah diberikan 

oleh pembimbing akan dipindahkan sesuai dengan titik koordinat 

yang ada. Setelah ditemukan titik koordinat pada Google Earth 

maka data pelanggan bisa dimasukan sesuai dengan data 

pelanggan yang ada pada titik koordinat tersebut.  

 

 

Gambar 4. 2 Input Data Google Earth (Earth, n.d.) 
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4.2.4  Mapping Alamat Lokasi ODP  

Untuk melakukan mapping alamat ini dibutuhkan aplikasi 

yang bernama google earth. Google earth adalah aplikasi yang 

biasanya disebut dengan Earth Viewer atau globe virtual yang 

dibuat Keyhole. Dengan menggunakan google earth kita dapat 

melihat seluruh belahan bumi.  

Google earth dirilis pada tahun 2015. Google earth 

memiliki banyak manfaat diantaranya adalah dapat mengetahui 

kondisi morfologis bumi secara real dan dapat melihat dengan 

pasti letak garis lintang dan garis bujur suatu lokasi.  

Karena berbentuk 3D kita dapat melihat bentuk asli suatu 

obyek. Selain itu aplikasi google earth juga dilengkapi dengan 

GPS, sehingga kita bisa menemukan alamat rumah pelanggan 

yang dituju dengan pasti. Berikut merupakan bentuk tampilan 

awal aplikasi google earth. 

 

Gambar 4. 3 Tampilan Awal Google Earth (Earth, n.d.) 

 
Untuk melakukan mapping alamat odp memerlukan beberapa 

langkah berikut langkah yang harus dilakukan:   
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1. Instal terlebih dahulu aplikasi google earth   

2. Siapkan data-data yang diperlukan untuk melakukan mapping 

     alamat   

3. Buka Excel yang berisikan alamat pelanggan  

4. Buka file JL.DR.SETIABUDI ODC-HGM-FBH.kmz pada 

   google earth. File tersebut adalah file yang akan gunakan untuk 

   melakukan mapping. File tersebut sudah lengkap dengan 

   boundary/batasannya. Berikut merupakan gambar tampilan file 

   JL.DR.SETIABUDI ODC-HGM-FBH.kmz. Sedangkan   

   Batasannya atau boundarynya adalah yang berwarna hijau. 

 

Gambar 4. 4 Boundary file JL.DR.Setia Budi ODC-HGM-

FBH.kmz (Earth, n.d.) 

 

4.2.5 Perancangan Pembangunan 

Lokasi Sentral Telepon Otomat Lokasi STO atau OLT 

yang terdekat dengan Desa Hegarmanah Bandung untuk 

penarikan kabel feeder network sampai ODC terdapat di Jl. DR. 

Setiabudhi , Hegarmanah, Cidadap, Kota Bandung, Jawa Barat. 
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Gambar 4. 5 Gambar Lokasi STO Hegarmana (Earth, n.d.) 

Dilihat dari gambar diatas, posisi akurat dari STO 

Hegarmana yaitu 6°88’25,31°S garis lintang dan 107°60’19.47”E 

garis bujur. Jarak dari STO Hegarmana menuju ODC yaitu 1,2 

Km 

4.2.6 Bill Of Quality 

 



 

48 

 

Gambar 4. 6 Tabel BOQ (Akses, 2019) 

 
Tabel BoQ diatas adalah tabel yang menunjukan jumlah 

material yang di gunakan di dalam desain FTTH pada perumahan 

Budi Sari. 

4.2.7 Low Level Desgin Survey Dan Pemetaan. 

           Sebelum dilakukan pemasangan perangkat dan komponen 

pendukung lainnya, harus diawali dengan perancangan jaringan 

serat optik untuk membangun jalur FTTH mulai dari sentral 

sampai ke pelanggan. Perancangan di awal dimaksudkan agar 

tidak terjadi pemborosan resource dan biaya baik itu biaya 

instalasi maupun biaya perangkat dalam pengimplementasian 

jaringan FTTH. Perancangan FTTH diawali dengan survey lokasi 

dimana nantinya akan dilakukan penggelaran kabel serat optik di 

daerah tersebut, serta untuk mengetahui kondisi lingkungan, 

topografi, dan keberadaan perangkat-perangkat eksisting. 

Pertimbangan terbesar adalah dari segi efisiensi kabel 

fiber optik yang akan digunakan, semakin minim panjang kabel 

yang digunakan maka perancangan yang dilakukan semakin baik. 

Oleh karena itu, dicari letak STO (Sentral Telepon Otomat) 

terdekat dengan lokasi perumahan. Perumahan Budi Sari  masuk 

dalam cakupan STO Hegarmanah yang berlokasi di Jl. DR. 

Setiabudhi No.32, Hegarmanah, Cidadap, Kota Bandung, Jawa 

Barat . Dari STO, ditarik kabel feeder menuju ke ODC, 

selanjutnya diukur jarak       antara ODC dengan ODP terdekat ke 

rumah pelanggan untuk mengestimasi panjang kabel distribusi 

yang dibutuhkan. 

Perhitungan kapasitas perangkat ODC dan ODP dihitung 

berdasarkan jumlah rumah/pelanggan yang ada. Setelah diketahui 

jumlah pelanggan atau demand dalam perumahan Perumahan 
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Sari, selanjutnya dihitung jumlah core serat optik pada kabel 

distribusi yang dibutuhkan jika digunakan passive splitter 1:8 

pada ODP dan jumlah core kabel feeder jika digunakan passive 

splitter 1:4 pada ODC. Pertimbangan lainnya adalah kabel apa 

yang akan digunakan sepanjang rute, apakah kabel udara atau 

kabel tanam (kabel tanam langsung atau duct). 

 

Gambar 4. 7 Hasil survey lapangan (Earth, n.d.) 

 
Pada gambar 4.7 merupakan hasil survey lapangan yang 

di lakukan oleh divisi survey design inventory yang sudah 

diterima oleh pihak Telkom, pada perumahan Budi Sari. 
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Gambar 4. 8 Peta lokasi (Earth, n.d.) 

Pada gambar 4.8 merupakan Peta Lokasi pada perumahan 

Budi Sari yang sudah di design dengan aplikasi autocad berfungsi 

untuk memudah kan para pekerja untuk menentukan posisi nya 

dalam tampilan 2 dimensi. Yang mana garis merah merupakan 

kabel distribusi plan dan untuk penandaan tiang eksisting di 

tandai dengan lingkaran putih dan untuk tiang baru di tandai 

dengan lingkaran hitam. 

 

Gambar 4. 9 Skema Kabel (Earth, n.d.) 

Pada gambar 4.9 merupakan Skema kabel yang mana 

dapat memudah kan pekerja untuk menentukan skema kabel yang 

digunakan dan posisi nya pada saat penarikan kabel. 

4.2.8 Analisa Hasil Survey (DRM)   

                           Bertujuan untuk menganalisis hasil survey dan design 

apakah sudah sesuai   terpenuhi sesuai kebutuhan pelanggan, dan 

meng evaluasi hasil plan material agar sesuai yg di plan-kan dan 

DRM untuk mempresentasikan rencana baru terhadap sebuah 

jaringan dimana bahan DRM didapat dari hasil survey. 
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Gambar 4. 10 Suasana DRM 

Pada gambar 4.10 merupakan suasana Desain review 

meeting untuk pembangunan jaringan pada Perumahan Budi Sari. 

4.2.9 Tahap Pembangunan  

Setelah di setujui proses DRM maka baru lah di lakukan 

tahap pembangunan yang mana nanti nya apa yang telah di DRM 

kan nantik sebagai acuan dalam tahap pembangunan dari 

material, kebutuhan pelanggan dan Proses pembangunan Bukit 

permata permain di lakukan sesui hasil desain agar mencover 

Sesuai kebutuhan lapang atau proyek. adapun dokumentasi 

pembangunan  saya tampilkan dibawah  

 
Gambar 4. 11 penjelasan pekerja lapangan 
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Pada gambar 4.11 merupakan kondisi di lapangan pada 

saat sebelum pembangunan yaitu penjelasan gambar pada pekerja 

lapangan agar tidak terjadi nya kesalah pahaman antara pekerja 

dengan pihak Telkom akses dan agar tidak ada nya masalah 

kekurangan atau kelebihan nya kabel yang di butuh kan. 

 
Gambar 4. 12 Penarikan Kabel 

 
Pada gambar 4.12 merupakan penarikan kabel, Kabel 

udara adalah kabel yang ditambatkan pada tiang telepon, dimana 

penambatan pada bearer kabel yang terbuat dari lilitan kawat baja 

atau juga disebut dengan messenger Wire. 

 

Gambar 4. 13 pemasangan ODP 

Pada gambar 4.13 merupakan pemasangan ODP yang di 

lakukan setelah penarikan kabel, ODP adalah singkatan 
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dari Optical Distribution Point yaitu sebuah perangkat yang 

berfungsi untuk melindungi kabel FO ( Fiber Optic ). Dan fungsi 

utama dari ODP adalah membagi satu core optic ke beberapa 

pelanggan. 

4.2.10 Tes COM atau UT  

Tes kom adalah suatu pekerjaan yg bertujuan untuk 

mengecek semua perkerjaan instalasi hasil pembangun harus 

setandar dengan prosedur atau bisa dibilang sepeck. 

 
Gambar 4. 14 Tes COM 

4.2.11 Inventory Sistem  

Bertujuan untuk menginputkan hasil pembanggunann untuk di 

data kesistem supaya untuk dimunculkan ke starclik atau aplikasi 

lainnya agar bisa menginfokan bahwa perangkat siap untuk 

dipakai untuk kebutuhan pelanggan. 
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Gambar 4. 15 Inventory sistem (Akses, 2019) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kerja praktek di PT. Telkom Akses. 

cabang Bandung, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. GPON mendukung layanan triple play yaitu suara, 

data, dan video pada layanan FTTx melalui satu core 

fiber optik. 

2. Kelebihan dalam menggunakan jaringan FTTH yaitu 

sangat efektif, aman dari ancaman pencurian kabel dan 

internet lebih cepat dibanding menggunakan tembaga. 

3. Migrasi sangat berguna untuk kemajuan teknologi 

karena dengan menggunakan media transmisi berbasis 

serat optik kecepatan dalam mengirim data juga 

semakin cepat dibandingkan menggunakan kabel 

tembaga. 

4. Penggunaan autocad sangat membantu pada saat 

penentukan Skema Kabel dan Peta Lokasi 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah: 

1. Daftar nomor yang akan dimigrasikan kepada petugas 

seharusnya diberikan alamat yang lengkap agar 

petugas tidak kesulitan dalam mencari alamat 

2. Sebaiknya PT. Telkom  Akses, Bandung melakukan 

pemerataan pemasangan jaringan tembaga ke fiber 

optik agar semua pelanggan dapat menikmati jaringan 

akes fiber optik dengan kecepatan yang stabil. 



 

56 

 

  



 

57 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Earth, G. (t.thn.). Google Earth. www.googleearth.com. 

Indonesia, T. (2019). Telkom Akses. 

Nadzarudin, A. (2014). Teknologi dan Implementasi FTTX GPON 

PT.Telkom Indonesia. 

Prabowo, S. (2014). Instalasi Jaringan Indihome. 

Rubiyati, S. (2018). Moderniasi Jaringan Telekomunikasi 

Menggunakan Teknologi GPON. 

Sutikno, M. (2018). Proses Penanganan Gangguan Jaringan 

Dirumah Pelanggan. 

 

  



 

i 

 

LAMPIRAN 

 
Lampiran A – Surat Izin Melaksanakan KP 

 

 



 

ii 

 

 

Lampiran B – Surat Keterangan Selesai KP 

 

 

  



 

iii 

 

Lampiran C – Logbook KP 

 
 

 



 

iv 

 

 

 
 



 

v 

 

 



 

vi 

 

 
 

 

 



 

vii 

 

 
 

 

 



 

viii 

 

 
 

 



 

ix 

 

 
 

 

 



 

x 

 

 
 

 

 



 

xi 

 

 



 

xii 

 



 

xiii 

 

 
 

 

 



 

xiv 

 



 

xv 

 



 

xvi 

 



 

xvii 

 

 
 



 

xviii 

 



 

xix 

 

 
 

 

 



 

xx 

 

 
  



 

xxi 

 

Lampiran D - Dokumentasi Kegiatan Magang 

 

 

Kunjungan Dosen PCR dan Staff 

 
 

 

 

 

 

Pekerjaan Lapangan 

 

 
 

 

 

 



 

xxii 

 

 

 

Pekerjaan Lapangan – 1 

 

 
 

 

 

Pekerjaan Lapangan - 2 

 

 


